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ABSTRAK

ADIB SETIAWAN. "PENERIMAAN DAN STRES ORANG TUA DALAM
PENGASUHAN ANAK DENGAN GANGGUAN PERKEMBANGAN”

Xix Halaman + 121 Halaman + 2 Bagan + 28 Tabel

Pembimbing : Sri Tiatri, M.Si., Psi. dan Riana Sahrani, M.Si., Psi.

Orang tua yang memiliki anak dengan gangguan perkembangan akan
mengalami reaksi emosi dan perubahan perilaku. Orang tua merasa kaget,
shock, dan tidak mempercayai adanya gangguan yang dialami anaknya. Orang
tua yang memiliki anak dengan gangguan perkembangan mengalami 3 tahap
kondisi psikologis yaitu mengalami penolakan (confronting), penyesuaian
(adjusting), dan penerimaan (acceptance) (Anderegg, Vergason, and Smith,
1992 dalam Heward, 2009). Reaksi emosi yang muncul membuat orang tua
mudah mengalami stres dalam pengasuhan anak dengan gangguan
perkembangan. Stres orang tua dalam pengasuhan (Parenting stress)
didefinisikan sebagai stres yang diasosiasikan dengan aspek-aspek yang
berbeda dalam pengasuhan dan hasil dari kesenjangan antara tuntutan situasi
dengan sumber-sumber individu dalam kondisi pengasuhan (Abidin, 1995;
Ostberg, 1999 dalam Au, Chan, Cheung, Yuen, & Lee, 2008). Stres orang tua
dalam mengasuh anak dapat disebabkan karena kurangnya penerimaan kondisi
anak atau terjadi penolakan terhadap anak. Stres yang besar memungkinkan
adanya penolakan kondisi anak dan orang tua perlu menyesuaikan diri terhadap
kondisi anak sehingga terjadi penerimaan orang tua terhadap anaknya yang
mengalami gangguan perkembangan.

Dua studi berkesinambungan dilaksanakan. Dalam studi pertama, subyek
penelitian ini terdiri dari 79 orang tua yang memiliki anak dengan gangguan
perkembangan yang diambil dari sembilan Kklinik dan sekolah di wilayah kota
Depok. Melalui kuesioner yang dibuat untuk penelitian ini didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan negaif yang erat antara penerimaan dan stres orang tua
dalam pengasuhan anak dengan gangguan perkembangan. Selain itu juga
didapatkan hasil penelitian bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat penerimaan
dan stres orang tua dalam pengasuhan berdasarkan tingkat ekonomi.

Dalam studi kedua, intervensi berupa konseling kelompok selama 10 sesi
(1.000 menit) terhadap tiga subyek terbukti dua subyek mengalami peningkatan
dalam penerimaan orang tua dan mengalami penurunan tingkat stres orang tua
dalam pengasuhan. Subyek kesatu dan kedua mengalami peningkatan sebesar
satu sampai dua kategori. Subyek 1 sebelum intervensi memiliki tingkat
penerimaan dalam kategori menolak dan setelah intervensi dalam kategori
penyesuaian sedang. Subyek 2 tingkat penerimaan sebelum intervensi dalam
kategori menolak dan setelah intervensi dalam kategori penyesuaian rendabh.
Begitu juga dalam hal tingkat stres orang tua dalam pengasuhan, subyek 1 dan 2
sebelum intervensi berada dalam kategori stres sangat tinggi dan setelah
intervensi mengalami penurunan yaitu subyek 1 berada dalam kategori stres
tinggi sementara itu subyek 2 berada dalam kategori stres sedang. Namun
subyek 3 tidak menunjukkan perbedaan dalam tingkat penerimaan dan stres
orang tua dalam pengasuhan baik sebelum dan sesudah intervensi yaitu
penerimaan subyek 3 berada dalam kategori penyesuaian rendah dan stres
dalam pengasuhan berada dalam kategori tinggi.

Kata Kunci: Penerimaan, Stres, Pengasuhan, Gangguan Perkembangan
Daftar Pustaka: 43 (1961 — 2010)
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ABSTRACT

ADIB SETIAWAN. ACCEPTANCE AND STRESS EXPERIENCED BY
PARENTS WITH CHILDREN WITH DEVELOPMENTAL DISORDER IN
PARENTING

Xix Page + 121 Page + 2 Figure + 28 Table

Promotors: Sri Tiatri, M.Sc., Psi. and Riana Sahrani, M.Sc., Psi.

Parents who have children with developmental disorders are assumed to
experience certain emotional reactions and in turn are likely to experience
behavioral change. The parents are possibly shocked and some are hardly to
believe the fact. Those parents are usually to experience three psychological
steps, i.e. confronting, adjusting, and acceptance (Anderegg, Vergason, and
Smith, 1992 in Heward, 2009).

In turn, the emotional reactions make the parents are likely to experience
stress in their parenting activities. Parenting stressis defined as stress
associated with the different aspects of parenting role and results mainly
from a perceived discrepancy between situational demands and personal
resources in the condition of parenthood (Abidin, 1995; Ostberg, 1999 dalam
Au, Chan, Cheung, Yuen, & Lee, 2008). So, the stress is actually caused by the
lack of acceptance of the condition of the children or such a rejection over their
condition. To cope with the problem there should be an effort to enable the
parents to accept the children as they are.

There are two kinds of the research. The subjects of the first research are
79 parents with developmental disorder children taken from 9 clinics and schools
in Depok. The result of the research shows that there is a correlation between the
acceptance and stress in parenting the children with developmental disorders
with correlation coefficient — 0.639. It means that the higher the level of
acceptance the lower the stress level of the parents. Besides, the research also
shows that the economy level does not differ the level of acceptance and stress
of the parents in parenting the children with developmental disorders.

The second research, through group counseling intervention method in 10
sessions (1,000 minutes) over three subjects it is evidenced that two of them
have experienced the increase of acceptance and the decrease of stress one to
two levels. Subject 1 had had the level of rejecting before the intervention and
she had the fair adjusting level after the intervention. Subject 2 was also at the
level "rejecting” before the intervention and she was successfully at level "low
adjusted” after the intervention.

Related to the parenting stress level, Subject 1 and 2 had been at very
high level-stress before the intervention. Afterward, subject 1 lowered at the high-
level and subject 2 successfully reached the average level. But subject 3 did not
show the difference between acceptance and parenting stress both before and
after intervention. Her acceptance was at the low level of adjustment and her
parenting stress was at the high-level.

Keywords: acceptance, stress, parenting, developmental disorder
References: 43 (1961 — 2010)
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